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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan sebelumnya, maka 

kesimpulan penelitian ini adalah: 

Secara keseluruhan proses pembelajaran Akidah Akhlak di MTsN 9 

Padang Pariaman sudah terlaksana dengan baik dalam membina karakter 

peserta didik terutama karakter religius dan disiplin. Di mana pembelajaran 

Akidah Akhlak dalam pembinaan karakter religius di MTsN 9 Padang 

Pariaman dirancang dan diterapkan secara terstruktur serta terintegrasi 

dengan berbagai aktivitas pembelajaran. Proses pembelajaran ini tidak hanya 

mengajarkan materi keagamaan secara teoritis, tetapi juga mengarahkan 

peserta didik untuk menanamkan nilai-nilai keagamaan ke dalam kehidupan 

sehari-hari. Guru menggunakan metode yang bervariasi, seperti metode 

ceramah, metode diskusi, metode keteladanan. Media yang digunakan guru 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak meliputi proyektor dan buku LKS 

sebagai pegangan kemudian evaluasi yang digunakan guru seperti guru 

melakukan tanya jawab setelah pembelajaran dan mengamati ada atau 

tidaknya perubahan perilaku peserta didik setelah pembelajaran, peserta 

didik yang mengalami perubahan diberikan  pujian sedangkan peserta didik 

yang belum mengalami perubahan diberikan nasehat langsung oleh guru.  
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Sedangkan pembelajaran Akidah Akhlak dalam pembinaan karakter 

disiplin peserta didik di MTsN 9 Padang Pariaman dilaksanakan dengan 

tujuan yang jelas, mengajarkan materi secara teoritis, materi tersebut di 

ajarkan dengan memberikan contoh perilaku disiplin dalam keseharian di 

lingkungan madrasah, seperti datang tepat waktu, mematuhi tata tertib 

madrasah, dan konsisten menjalankan tugas. Guru menggunakan metode 

yang bervariasi dalam pembelajaran Akidah Akhlak, seperti metode 

ceramah, metode diskusi, metode keteladanan. Media yang digunakan guru 

dalam pembelajaran Akidah Akhlak meliputi proyektor dan buku LKS 

sebagai pegangan peserta didik. Kemudian evaluasi yang digunakan guru 

seperti guru melakukan tanya jawab setelah pembelajaran dan mengamati 

ada atau tidaknya perubahan perilaku peserta didik setelah pembelajaran, 

peserta didik yang mengalami perubahan diberikan  pujian sedangkan 

peserta didik yang belum mengalami perubahan diberikan nasehat langsung 

oleh guru. Sedangkan di luar kelas, pembinaan karakter dilakukan melalui 

kegiatan pembiasaan seperti salat Zuhur berjamaah, tahfiz pagi, muhadarah, 

pembacaan Asma’ul Husna, dan penerapan budaya 5S. Dengan adanya 

kegiatan di luar kelas ini, pembinaan karakter peserta didik menjadi lebih 

lengkap karena tidak hanya dilakukan dalam proses belajar di kelas, tetapi 

juga dalam aktivitas nyata sehari-hari. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang diteliti tentang pembelajaran Akidah 

Akhlak dalam pembentukan karakter peserta didik kelas VIII MTsN 9 

Padang Pariaman, maka ada beberapa saran yang dapat dikemukakan 

sebagai berikut: 

1. Bagi guru, terkhusus guru akidah akhlak diharapkan untuk 

meningkatkan kreatifitas dalam memahami serta menerapkan 

pembelajaran Akidah Akhlak dalam pembinaan karakter di madrasah. 

2. Bagi peneliti, diharapkan dapat memperdalam masalah karakter peserta 

didik yang relevansinya dengan pembelajaran Akidah Akhlak sebagai 

disiplin ilmu. 

3. Bagi peserta didik, hendaknya mampu mengikuti pembelajaran Akidah 

Akhlak dengan baik agar tujuan dari pembelajaran Akidah Akhlak itu 

dapat tercapai yaitu untuk membentuk manusia yang beriman kepada 

Allah dan memiliki akhlak yang baik. 

4. Bagi kepala madrasah, diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengembangan kebijakan pendidikan karakter di 

madrasah, khususnya dalam optimalisasi peran pembelajaran Akidah 

Akhlak. 
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